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RINGKASAN - Beberapa alasan perlunya pendidikan karakter, diantaranya 

banyaknya kaum muslimin  masih jauh dari nilai karakter,  karenaalemahnya 

kesadaranapada nilai-nilai moral, memberikananilai-nilai moral pada 

umatamerupakan salah satu fungsiaperadaban yang palingautama, peran dzikir 

sebagaiapendidik karakter menjadiasemakin penting ketikaabanyak umat 

memperoleh sedikitapengajaran moral dari orangtua, masyarakat, atau 

lembagaakeagamaan,  masih adanyaanilai-nilai moral yangasecara universal 

masihaditerima seperti perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab, 

demokrasi memiliki kebutuhanakhusus untuk pendidikan moral karenaademokrasi 

merupakan peraturan dari, untuk dan olehamasyarakat, tidak ada sesuatu sebagai 

pendidikanabebas nilai. Para tokoh agama telah banyakamelakukan 

perubahanakarakter terhadap umat ini salah satunyaadengan mengamalkan dzikir 

lewat tariqatasebagai saranaapencerahanaspritual. Dzikir padaahakikatnya 

adalahamengingat Allah dan melupakanaapa saja selain Allah Ketika 

dalamaberdzikir. Maka implikasi adanya dzikirayang demikian meliputi 

mengingat, memperhatikan, dan merasaadirinya senantiasa diawasi oleh Tuhan 

bahkan berpengaruhaluas terhadap jiwa dan kesadaran yangakemudian 

diaktualisasikanapada pola pemikiran dan tingkahalaku. Dapatadisimpulkan 

bahwaadzikir merupakan kesadaranamuslim sebagai makhlukaAllah yang wajib 

untukamengingat-Nya baik dalamalisan, hati, dan ruh serta berpikirasecara islami 

dan berbuat sesuaiasyari’at Islam, baik ketika diaasedang berdiri, duduk, 

aberbaring, ataupun. Kesadaran iniamenjadi “ruh” setiapaperbuatan 

seorangamuslim. 

 

Kata Kunci: Dzikir, Tariqah,  Karakter, Jamaah Parsulukan.   

  

PENDAHULUAN  

Masyarakat muslim masih banyak saataini tengah mengalamiakrisis 

multidimensi. Banyakafaktor yangaamengakibatkannya, diantaranyaaadalah 

mentalitasadan karakter pribadi yang kurangamementingkan hubungan 

transendentalnyaadengan Tuhan, sehinggaaperilaku buruk merajalelaadan seakan-

akanasudah menjadi budaya yang sulitauntuk dihilangkan. KehilanganKarakter 

pribadi atauakesalehanasosial dari setiapaperilakuasudah merajalela diatengah 
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masyakatamuslim bahkan pembentukan karakterasudah dianggap tidak 

pentingalagi untuk di budayakanayang akhirnya menjadi masalahabesar dalam 

menjalani kehidupanaini.    

Peranan dzikira  dalam kehidupanaumat beragama Islam sangatapenting. 

Berdzikir dimaksudkanasebagai sarana berkomunikasiadengan Allah SWT. 

Berdzikir tidaklahasekedar melafalkanawirid-wirid, berdzikir dan berdo’a 

seharusnyaatidak hanya menjadi ritual aseremonial sesudah selesai salat 

atauadalam berbagaiaacara dan upacara.  Menurut al Hafizh dalamaFat-hul Bari, 

dzikir itu ialahasegala lafal (ucapan) yang disukai kitaabanyak membacanya 

untukamengingat danamengenang Allah SWT. [ Teungku MuhammadaHasbi 

AshShiddieqy, 2022].  

Nilai-nilaiayang berada dalamaPendidikan Agama Islam sangat aberguna 

dalam rangka menghantarkanasiswa mencapai kebahagian hidup adi dunia dan di 

akhirat. Maka dari itu siswaaperlu mempelajari dan menghayatianilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’anadan Hadis.  Misalnya, siswa dapat 

merasakanamanfaat dariashalat dalam kehidupannyaasehari-hari. Karena 

dalamashalat terdapat manfaat diantarnya, mencegah  dari perbuatanakeji dan 

mungkar, menghilangkanarasa cemas dan gelisah, mengikis kebakhilanadan 

ketamakan. SurataAl-Ankabut/29:45  menyatakan: 

Artinya:  Bacalahaapa yang telah diwahyukanakepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlahashalat. Sesungguhnya shalata itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) kejiadan mungkar. dan Sesungguhnyaamengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannyaadari ibadat-ibadat yang lain). dan 

Allahamengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Menurut IbnuaAthaillah As-Sakandaryasebagaimana yang dikutip aoleh 

Lukmanul Hakimatentang “Rahasia Dzikir” bahwaadzikirnya Allah 

SWTaterhadap hambanya di zamanaazali sebelum hambanyaaada, adalah  dzikir 

teragungadan terbesar, yang menyebabkanadzikirnya hamba saat ini.   

Seorangayang berakhlak baikabisa menjadi individu yangamampu  

melaksanakan kewajibanadan pekerjaan denganabaik serta sempurna,  sehingga ia 

dapat hidup bahagia. Sebaliknyaaapabila seseorang tidak  mempunyaiaakhlak 

yang baik maka dapat dikatakan orangatersebut tidak  baik, Diantara peranaNabi 
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diutus adalah memperbaikiaakhlak manusia,  agar dapat berakhlakadengan baik 

yaitu akhlak kepada Allah swt, akhlakakepada manusia, akhlak 

kepadaalingkungan dan lain sebagainya.  sebagaimanasabda Nabi Muhammad 

saw.  

مَ  تُ انَِّمَا  بعُِث  : قل وسلم علیه الله لى الله رسول ان : قل عنه الله ابي هریرة رضي عن َ  مَكَارِمَ  لِِتَُمِّ لاَقِ الِ   .خ 

 لك( ما )رواه

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. telah berkata: Sesungguhnya Aku diutus untukn 

menyempurnakan akhlak yang baik’’. (HR. Malik). [Malik Ibn Anas,Tt].  

 

Majlisata’lim sebagai sebuahalembaga pendidikan yangabersifat non  

formal bidang keagama’an diharapkanadapat menjalankan fungsinyaadalam  

mengembangkan systemanilai dan norma yang dimilikiaIslam. [Jurnal Pondok 

pesantren: 2018].  Senantiasa amenanamkan akhlak yangaluhur dan mulia, 

meningkatkan kemajuan ilmua pengetahuan, serta memberantasakebodohan umat 

Islam agar memperoleha kehidupan yang bahagia, sejahtera danadi ridhai 

olehaAllah swt.  

Majlisadzikir yang dipimpin olehaseorang ulama terkemukaadi Jakarta 

raya Habib Munzir Al-Musawa, yangadimana jama’ahnya  dinamakanaMajlis 

Rasulullah atau seringadisebut masyarakat adalaha (MR),  yang selain 

ituajama’ahnyaapuluhan orang bahkanaribuan orang sekalipun  hadirauntuk 

duduk bersama beliauayang membaca Riwayat Nabi  Muhammadasaw dan 

membaca Shalawatauntuk mendapatkanakeberkahan  sangaNabi di Hari 

kiamatananti.   

Melaluiakegiatan majlis dzikir danashalawat, para generasiamuda  

memperoleh pengatahuanatentang dasar-dasar dan wawasanakeislaman,  seperti 

masalahaibadah, aqidah, fiqih, ahkhlak, yangadipimpin oleh seorang aulama 

terkemukaayaitu Habib Munzir Al-Musawaayang dimana jama’ahnya amayoritas 

anakamuda, bapak, ibu, remaja, semuanya, tetapiayang  dipokuskan 

adalaharemaja karenaaanak muda penerus bangsaamasa depan. Karenaamanusia 

hidup diadunia tidak lepasadari campur tangan Allah, dimanaamanusia itu 

sangatatergantung kepada Allah dan tidakamungkin bisa  berbuat apa aapa tanpa 

mendapatkanaizin dan Ridho-Nya, makaasangat  penting kitaamempunyai 
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kendaraanayang bisa mengantarkanamenghadap  langsungakepada Allah, 

kendaraan ituaadalah shalat, zdikirakepada Allah  denganatujuan mendekatkan 

diriakepada Allah. Dzikirajuga meliputi Do’a dan sembahyanga (shalat) yang 

merupakan satuapengertian bentuk komunikasi antaraamanusia dengan Tuhannya.  

Dzikiramerupakan ibadahaverbal ritual, yangatidak terikat dengan awaktu, tempat 

atauakeadaan, dan jikaamanusia menyibukan diri untuk amelakukannya, dzikir 

menghasilkanapengetahuan dan penglihatanadalam dirinya, karena dzikiradalam 

konteks dasarnyaamasuk dalam kategori verbal. Ia mencakup semuaakata 

sederhana atau gabungan yang mengandung nama Tuhan, baikasecara eksplisit 

ataupunaimplisit. Siapapun yang mengucapkan akata ini memiliki niat 

untukamenjunjung nama yangadisebut yakni Tuhan  denganaalasan yang pasti. 

Jadiaberdzikir juga mencakup dzikir-dzikirayang khusus, semua ibadahakita 

seperti kata-kata didalamashalat, seperti takbir, pujian pemujian danabacaan, 

termasuk seluruhaAl-Qur’an serta do’a-do’a. [ R.W.J Austin dkk: 2021].  

Pengalamanadzikir dalam pembentukanakarakter muslim 

perluadilaksanakan untuk menjadikanaseorang muslim lebih baikadan bisa 

mencegah diriadari perbuatan kejiadan munkar. Hal ini seringadi peraktekkan 

jamaahasurau Panca Budi yang ada di Johor Malaysia. Untukamelaksanakan 

pengamalamatariqat yang didirikan Prof. Dr. YM Kadirun Yahyaaadalah 

mendirikan surau sebagaiatempat penempahan bagi salik.  

Mendirikanarumah ibadah Surau-surauauntuk mengamalkanadzikirullah/ 

melaksanakan latihan mentalaspiritual trainingacentre (I’tikaf/suluk) 

yangasekarang berjumlah0660 Surau di Indonesiaabahkan berkembang sampaiake 

Malaysia dan Amerika. Untuk membentukahubungan antar Surau, untuk 

tingkatapusat dibentuk Badan Koordinasi Kesurauan (BKK), sedangauntuk 

tingkat provinsiadibentuk Badan KerjasamaaSurau (BKS). Dan semasaahidupnya 

alm. Bapak Prof. Dr. H. Kadirun Yahya selaluatampil sebagai 

pemakalahaseminar-seminar Nasional dan Internasional yangamengedepankan 

hal-halasekitar “Teknologi Al Quranadalam Tasawuf Islam” kali 

seminaraNasional dan 2 kali seminaraInternasional. Tentu sajaasetelah beliau 

berpulang paraaasistennya melanjutkan pekerjaanaini dengan secaraaberkala. Dari 

latar belakangamasalah ini ingin menelitiatentang pengalaman zikir dalam 
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membentuk karakter yangaberjudul: “Pengamalan aZikir Dalam  Pembentukan  

Karakter Pada Jamaah PondokaParsulukan  Baitul Jafar Desa KlambiraLima 

Kebun KecamatanaHamparan Perak” 

Penelitianatentang  pengamalan dzikiradalam membentuk 

karakteramuslim untuk menjalaniakehidupan yang penuhacobaan. Karena 

kegiatanaberdzikir adalah cara aqidahauntuk membentengi keimananadari erosi 

maupun polusiayang disebabkan oleh kemajuanazaman modern sebagai 

dampakanegative dari IPTEK. Tanpa berdzikirahampir dapat dipastikanaaqidah di 

taman tauhid yangasuci, akan  gersang kemudian layuabahkan kering, gugur, 

danahancur. Apalagiakompetisi kegiatanamemajukan agamanya di kalanganaumat 

beragama oleh nonamuslim demikian gencarnyaabergerak di sekitar kita 

baikasecara nyata atau tidakakentara.  

Padaakondisi sekarang ini, aktivitas mencarianafkah dalamakaitannya 

dengan penggunaanawaktu hampir membuataorang tidak punya 

kesempatanauntuk menyisihkanakesempatan menuntut ilmuaagama, memperkuat 

aqidahasekaligus menambah amalaibadah dan berkumpul serta 

bersilaturahmiamenjalin dan memperkokohaukhuwah islamiyah.    Walaupun alat-

alatateknologi yangacanggih dan modern telahadimiliki manusia tetapi 

ketenanganabatin yang tidakadimiliki dengan alat, materi danateknologi. 

Ketenangan batin hanyaadapat dirasakanadengan mendekatkanadiri kepada Allah 

yakni melalui ibadah-ibadah yangadijalankan setiap harinya.[AmiruddinaMS & 

Muzakkir: 2018]  

Berdzikira (mengingat Allah) adalah satuaaktivitas ibadah untukameraih 

simpati Allah Swt. Denganaberdzikir, cahaya petunjuk Allahaakan selalu 

amenyertai kehidupan. Sebaliknya, meninggalkanadzikir mengakibatkan 

seseorangadijauhi dari nikmatacahaya petunjuk-Nya. Olehakarena itu, sudah 

seharusnyaasetiap muslim tidakameninggalkan dzikir.  Maka dalamakondisi 

semaju apapunamanusia di zaman modern, alat untukadekat kepada Allah 

hanyalahadengan dzikrullah, yakni mengingat, menyebut, danamerasakan 

keberadaan Allah Swt. dimanapunakita berada.  Tujuan dzikir adalahauntuk 

mendorong orang yangamelakukannya agar senantiasaaberbuat kebaikan di 
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dalamadirinya, hidupnya, dan menjauhkanadiri dari perbuatan-

perbuatanamunkar.[ Sukanto: 2012].  

Dalamaajaran Islam, salah satu aktivitasayang diajarkan danasangat 

dianjurkan untuk diamalkan gunaameraih kekuatan, ketegaran, dan ketenangan 

tersebutaadalah berdzikir,  Allah Swt. berfirmanadi dalam Q.s. ar-Ra’du ayat 28, 

yang artinya: Orang-orangayang beriman dan hatiamereka manjadi 

tenteramadengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyaadengan mengingati Allah-lah 

hatiamenjadi tenteram. 

Pendidikanakarakter selain dibangun  melaluiapendidikan formal, juga 

bisa dibina  melaluiapendidikan nonformal, seperti di arumah, mesjid, dan 

diamasyarakat, yangabentuk  pendidikan karakternyaaadalah sepertiamajelis  

taklim. Diantara kegiatan yangaakhir-akhir ini  banyak dikembangkanaoleh 

majelis-majelis  taklim atau pengajianadalam meningkatkan  pendidikanakarakter 

adalah aktifitasazikir, dan  salahasatu tempat pelaksanaan zikir yang  

konsenadalam melakukan pembinaan   pendidikan karakteraadalah pengajian Al-

IdrisiyyahaJakarta.  

 

KAJIAN TEORI  

Dzikir dalamakamus bahasa Arab berasaladari kata dzakara-yadzkuru-

dzikran ayang berarti “menyebut atauamengucapkan”. Dzikir dalamaarti lain 

“renungan,  pengajaran”. Istilahadzikir sama halnya denganamenghapal, 

hanyaasaja  bedanya dalamamenghapal mengandungamakna menyimpan, 

sedangkan adzikir mengandungamakna mengingat. Dan ditekankanalebih dari 

seratus kali diadalam Al-Quran.  Dzikir merupakanaamalan yang paling 

utamaauntukamendapatkan  keridaan Allah, senjataayang paling ampuhauntuk 

mengalahkan musuhadan  perbuatanayang paling layak untuk 

memperolehapahala. Dzikir adalah abendera Islam, pembersihahati, inti ilmu 

agama, pelindungadari sifat  munafik, ibadah yang paling mulia, dan kunciasemua 

keberhasilan.  “bentuk penglihatan iniadiberikan kepadaaorang yang selalu 

bermawasadiri (muraqabah), bertafakur (fikr), danabersiap diri (iqbal) bagi 

kehidupan aakhirat.” 

Kata dzikiradari segi bahasa berasaladari kata “dzakara-yadzkuru-

dzikran” yangaberarti menyebut, mengingat danamemberi nasehat. Di dalam al-
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Quran diturunkanalebih dari 260 kaliaperkataan yang menjadiapecahan dari 

akarakata dzikr. Dalam kamus al-Munjid, disebutkanabahwa dzikir adalahabentuk 

tunggaladari dzukur, yang bermaknaahubungan kepadaaAllah dan doa; as-shit, 

(memiliki namaayang harum).  As Shiddieqyamenyatakan bahwa dzikiraadalah 

menyebut namaaAllah dengan membacaatasbih, membaca tahlil, 

membacaatahmid, membaca basmalah, membacaaAlquran dan membaca doa-

doaayang matsur yaitu doa yangaditerima dariaNabi Muhammad SAW. 

Dalamaartian umum, dzikrullahaadalah perbuatan mengingataAllah dan 

keagungan-Nya yangameliputi hampir semuaabentuk ibadah dan perbuatanabaik 

sepertiatasbih, tahmid, shalat, membacaaAlquran, berdoa, melakukan 

perbuatanabaik danamenghindarkan diriadari kejahatan. Dalam arti khusus, 

dzikrullahaadalah menyebut nama Allahasebanyak-banyaknya denganamemenuhi 

tata tertib, metode, rukun, danasyarat-syaratnya.  

Dzikir bisa dilakukanadengan lisan, sesuai dengan kalimatayang  

diajarkan Nabi Muhammad saw, mengingataAllah di dalam hati, dengan  

lisanadan hati, yakni menyebut namaaAllah, sebagaimana firmanaAllah swt  

dalam Al-Qur’anaAl-Anfal :8/ 2: yang artinya bahwa “Sesungguhnyaaorang-

orang yang berimanaialah mereka yang bilaadisebut nama Allah gemetarlah 

hatiamereka, dan apabila dibacakanaayat-ayatNya bertambahlahaiman mereka 

(karenanya), dan hanya kepadaaTuhanlahamereka bertawakkal”. 

Berdasarkanaayat Al-Qura’an tersebut bahwaadengan dzikir kepada 

aAllah itu umat manusiaaakan mendapatkan pembinaan iman, bisa  

memperteguhakeyakinan, bisa memperdalamacinta kita kepada Allah swt  

bisaatahan dan tangguhadalam menghadapiagodaan iblis danasyaithan, bisa  kuat 

jiwa dalamamenghadapi segala tipuadaya hawa nafsu yang angkaraamurka, bisa  

juga senjata yangapaling ampuh dalamamenghadapi semua  rintangan danacobaan 

dalam berjihadadi jalan Allah swt. Olehakarena itu, majelis dzikirayang 

sebenarnya adalahamengajarkan  Al-Qur’an, ilmu-ilmu syar’i (agama), 

danamasalah agama yang lain,  menjelaskanaumat tentang sunnah-sunnahaNabi 

agar mereka  mengamalkannya, menjelaskanatentang bid’ah-bid’ah agaraumat 

berhatihati  terhadapabid’ah dan menjauhkannya.  Dengan demikian majlis 

dzikiraadalah suatu tempataperkumpulan  orang-orang yang menyebut 
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danamengucapkan kalimat Allah, tempat  perkumpulanaorang-orang yang mulia 

atauasholeh.   

Banyakasekali di dalam AlquranaKarim wahyu Allah Swt. danaHadis 

yang memerintahkanamanusia supaya berdzikiramengingat Allah Swt. dan 

bahwaanilai berdzikir sebagaiaibadah sangatlah agung danabermanfaat serta 

mengandung hikmah yang besar, antaraalain:  

 

 

a. Surah al-Ahzab ayat 41:  

Artinya:   Haiaorang-orang yang aberiman, berzdikirlah (denganamenyebut nama) 

Allah, zikir yangasebanyak-banyaknya. 

b. Surah al-Baqarah ayat 152:  

Artinya: Karenaa itu, ingatlah kamuakepada-Ku niscayaaaku ingat (pula)  

kepadamu, dan bersyukurlahakepada-Ku, dan janganlahakamu mengingkaria 

(nikmat)-Ku. 

c. Hadis Nabi yang bersumber dari Abi Hurairah 

رِيِّ  سَعِی دِ  هرَُیرةَ وَأبَىِ   أبَىِ   وَعَن   د  نَ  قوَم   یق عدُ  لَ  قاَلَ  أنََّهُ  صَلَّ  اللهُ عَلیَ ه وَسَلَّمَ  ى  النَّبِ  عَلىَ شَهِدَا أنَهَّمَا الخ  كرُو   یذ 

حمة وَنزََلت  علیهم السك ال ملائَكَة حفَّت همُ  إلَِّ  تعالىَ اللهَ   سلم(   مهُ )رواه ینةُ وذكرَ هم الله فِمن  عن دوغَشیتَ هم الرَّ

Artinya: RasulullahaSaw. bersabda: Tidak adaasekelompok kaum punayang 

berdzikirakepada Allah, kecuali malaikataakan mengelilingiamereka, rahmat akan 

menyelimuti mereka, ketenanganaakan datang padaamereka, dan Allah akan 

menyebutnyaadi dalam orang-orangadekatnya.  (HR Muslim No. 6954). 

DalamaTafsir Al Misbah dijelaskan asebagaimana dalamaAl-Qur’an 

bahwa zikir  digolongkanakedalam empatabentuk, yaitu  denganalidah melalui 

ucapan, denganaanggota  tubuh melaluiapengamalan, dengan pikiran amelalui 

perenungan yang mengantarakepada  pengetahuan, sertaadengan hatiamelalui  

kesadaranaakan kebesaran-Nya yang amenghasilkan emosiakeagamaan dan  

keyakinanayang abenar. Zikiratersebut yang padaaakhirnya harus 

dapatamenghasilkan amalakebajikan. Dzikir pada hakkatnya mencari simpati 

Allah dengan memuji, bertasbih dan bertahmid. Hal ini bisa saja berbeda dalam 

melakukan dzikir kepada Allah, ada beberapa macam dzikir yang sering dilakukan 

yaitu:  
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a. Dzikir Sirr (Diam) dan Jahar (Bersuara) 

Dzikir kepada Allahadisyariatkan baik secaraadiam-diam maupun adengan 

bersuara, Rasulullah telahamenganjurkan dzikir denganakedua  macam ini. Akan 

tetapi, paraaulama syariat menetapkanabahwa dzikir  bersuaraalebih utama, jika 

terbebasadari hasrat pameradan tidak  menggangguaorang yang sedangashalat, 

sedangamembaca Al-Qur’an  atauasedang tidur.  ImamaNawawi telah 

mengkompromikanaantara keduannya dengan amengatakan bahwa dzikirasecara 

rahasia lebihautama apabila seseorang atakut akan hasratapamer. Dzikir besuara 

lebihautama dalam kondisi aselain itu. Sebab, amaladzikir lebih baikafaedahnya 

dapat menularakepada orang yangamendengarkannya, dapatamenghilangkan 

ngantuk  dan dapatamenambah semangat dalamaberdzikir.   

Olehakarena itu, bahwa mengetahuialarangan mengeraskan suara adalam 

berdzikir danaberdoa tidaklahamutlak. Nawawiamenegaskan  

bahwaamengeraskan suara adalam dzikir tidak dilarangadalamasyariat,  tapi justru 

diasyariatkanadan hukumnuyaasunnah. Menurut mazhab  syafi’ih, 

“mengeraskanasuara dalam dzikir lebihautama dari pada  melirihkan”. 

Sebagianakalangan memilih bahwaayang dilarang adalah amengeraskan suara 

secaraaberlebihan atau melampauiakebutuhan. Sementaraaberdzikir dengan 

mengeraskanasuara secara seimbang dan asesuai sengan kebutuhan 

termasukayang adiperintahkan. 

b. Dzikir Lisan dan Dzikir Hati 

Paraaulama sepakat bahwaadzikir dengan lisanadan hati dibolehkan abagi 

orang yangasedang berhadas, orang yangasedang junub, wanita  yangasedang haid 

dan wanitaayang nifas. Dan dzikir yangadimaksud  adalah tasbih, atahmid, takbir, 

shalawat kepadaaNabi Muhammad saw  dan lainasebagainya. Dalam hati orang 

yangalalai terdapat apenutup, sehingga dia tidak  dapatamerasakan manisnya buah 

dzikiradan ibadah lainnya. Oleh  karena itu, sebagianaulama mengatakan 

tidakaada kebaikan padaadzikir  yang dilakukan denganahati yang lalai dan lupa.   

Yang kita maksudaadalah bukanlah bahwaaseseorang harus  meninggalkanadzikir 

di kala manusia lalai. Orang yangamemiliki niat  yang luhuraakan berjuang 

melawanahawa nafsunyaadan mengawasi  hatinya, sehinggaadia dapat beralih 

berdzikiradengan hati yang penuh akonsentrasi. 
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c. Dzikir Sendiri dan Dzikir Berjama’ah 

Ibadahayang dilakukan secaraaberjama’ah, termasuk diadalamnya  dzikir 

kepada Allah, lebih utama dariapada ibadah yang dilakukan asendirian. Seperti 

dalamahadis Nabi saw:   

كرونَ  قوَم یق عدُ  لَ  من  وَنزََلت  علیهم السكینةُ وذكرَ هم الله فِ  وغَشیتهم الرحمة ال ملائَكَة حفَّت همُ  إلَِّ  تعالىَ اللهَ  یذ 

 مسلم(    عن دهُ )رواه

Artinya: Tidaklahasekelompok orangaberkumpul dan bardzikiramenyebut  Nama-

nama Allahakecuali merekaadikelilingi oleh paraaMalaikat,  diliputiarahmat, 

diturunkan kepadaamereka ketenangan, dan Allah  sebutamereka di kalangan para 

Malaikatayang mulia”. (HR. Muslim).    

Dzikirayang dilakukanasecara berjama’ah dapatamempertemukan  banyak 

hati, mewujudkanasikap saling tolong-menolong, sehingga ayang 

lemahamendapat bantuanadari yang kuat, yang berada dalam akegelapan 

mendapat bantuanadari yang tersinari, yang kasar mendapat abantuan dari yang 

lembut, dan yangabodoh mendapatabantuan yang  pintar.  Para ulamaasalaf dan 

khalaf telahasepakat bahwa dzikir yang  diselenggarakanasecara berkelompok di 

dalamamasjid atau lainnya  adalahadianjurkan. Kecuali apabilaadzikir jahar 

mereka itu   menggangguaorang sedang tidur, sedangashalat atau sedang 

membaca aal-Qur’an, sebagaimana telah ditetapkanadalam kitab-kitab fikih. 

d. Dzikir Amaliyah  

ZikiraAmaliyah, yaituatakwa sebagai  puncakazikir. Zikir ini 

secaraasingkat  termanifestasi dalamakata takwa, yang  sekaligus menjadiaakhlak 

yangamulia.  Hamba yang terbaikaadalah hamba yang  palingabertakwa 

kepadaaAllah. Buah dari  ketakwaan itu, seseorangaakan  memperoleh tiga 

halapenting dariaAllah.  Pertama, ia akan diberiafurqan (kemampuan 

untukamembedakan). Kedua, Allah akan  memberikanalimpahan cahaya (nur) dan 

aampunan atasadosa.  

Kegiatan berdzikir adalah cara aqidah untuk membentengi keimanan dari 

erosi maupun polusi yang disebabkan oleh kemajuan zaman modern sebagai 

dampak negative dari IPTEK. Tanpa berdzikir hampir dapat dipastikan aqidah di 

taman tauhid yang suci, akan  gersang kemudian layu bahkan kering, gugur, dan 

hancur. Apalagi kompetisi kegiatan memajukan agamanya di kalangan umat 
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beragama oleh non muslim demikian gencarnya bergerak di sekitar kita baik 

secara nyata atau tidak kentara. Pada kondisi sekarang ini, aktivitas mencari 

nafkah dalam kaitannya dengan penggunaan waktu hampir membuat orang tidak 

punya kesempatan untuk menyisihkan kesempatan menuntut ilmu agama, 

memperkuat aqidah sekaligus menambah amal ibadah dan berkumpul serta 

bersilaturahmi menjalin dan memperkokoh ukhuwah islamiyah.  Walaupun alat-

alat teknologi yang canggih dan modern telah dimiliki manusia tetapi ketenangan 

batin yang tidak dimiliki dengan alat, materi dan teknologi. Ketenangan batin 

hanya dapat dirasakan dengan mendekatkan diri kepada Allah yakni melalui 

ibadah-ibadah yang dijalankan setiap harinya.   Modernisasi telah dipahami secara 

salah dan kesalahpahaman itu telah pula mengakibatkan berbagai kesalahan 

berikutnya dalam peradaban manusia terutama terhadap tata nilai yang 

berimplikasi terwujudnya kehidupan materialis. Disamping itu, mengingat dan 

melihat begitu derasnya arus budaya kafir masuk ke dalam kehidupan umat Islam 

sehingga dengan cepat menunjang ketahanan aqidah yang mengakibatkan dapat 

lentur dan lunturnya nilai-nilai keislaman.  

Dalam ajaran Islam, salah satu aktivitas yang diajarkan dan sangat 

dianjurkan untuk diamalkan guna meraih kekuatan, ketegaran, dan ketenangan 

tersebut adalah berdzikir, Allah berfirman di dalam Q.s. ar-Ra’du ayat 28, yang 

artinya: Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram. 

Berdzikir (mengingat Allah) adalah satu aktivitas ibadah untuk meraih 

simpati Allah Swt. Dengan berdzikir, cahaya petunjuk Allah akan selalu 

menyertai kehidupan. Sebaliknya, meninggalkan dzikir mengakibatkan seseorang 

dijauhi dari nikmat cahaya petunjuk-Nya. Oleh karena itu, sudah seharusnya 

setiap muslim tidak meninggalkan dzikir. Maka dalam kondisi semaju apapun 

manusia di zaman modern, alat untuk dekat kepada Allah hanyalah dengan 

dzikrullah, yakni mengingat, menyebut, dan merasakan keberadaan Allah Swt. 

dimanapun kita berada.  Tujuan dzikir adalah untuk mendorong orang yang 

melakukannya agar senantiasa berbuat kebaikan di dalam dirinya, hidupnya, dan 

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan munkar.  
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Pembentukan berasal dari kata dasar “bentuk” yang mendapat awalan pe- 

dan akhiran an, yang berarti proses, perbuatan atau cara membentuk. Jadi, 

pembentukan karakter muslim adalah suatu cara membentuk manusia yang 

tingkah lakunya, jiwanya, pandangan dan kepercayaannya menunjukkan 

pengabdian dan penyerahan diri kepada Allah Swt.  Apabila nilai-nilai agama 

yang banyak masuk ke dalam pembentukan karakter seseorang maka tingkah laku 

orang tersebut akan banyak diarakan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama. 

Disinilah letak pentingnya pengalaman dan pendidikan agama pada masa-masa 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang.   

Dalam prosesnya, pembentukan karakter muslim dapat dibagi menjadi dua 

proses, yaitu: pembentukan karakter secara perorangan dan pembentukan karakter 

secara ummah.   

1) Proses pembentukan karakter muslim perseorangan, proses ini dapat 

dilakukan melalui dua macam pendidikan, yaitu: 

a) Pranatal education (Tarbiyah qabla al wiladah) 

Proses pendidikan jenis ini dilakukan secara tidak langsung (in-direct), 

proses ini dimulai di saat pemilihan calon suami dan istri dari kalangan yang baik 

dan berakhlak, kemudian dilanjutkan ketika bayi dalam kandungan, kedua orang 

tua berperilaku islami dan juga memberikan makanan yang baik dan halal serta 

dilengkapi dengan penerimaan yang baik dari kedua orang tua.  

b) Self Education (Tarbiyah al Nafs) 

Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan pribadi tanpa bantuan orang lain, 

contohnya dengan membaca buku, majalah, dan sebagainya. Atau melalui 

penelitian untuk menemukan hakikat segala sesuatu tanpa bantuan orang lain. 

Self-Education ini timbul karena adanya dorongan naluri kemanusiaan yang ingin 

mengetahui. Dan kecendrungan ini merupakan anegerah dari Tuhan, dalam Islam 

dikenal dengan hidayah Allah. 

2) Proses pembentukan karakter secara ummah,  

Dalam proses kedua ini dapat dilakukan dengan menyiapkan kondisi dan 

tradisi sehingga terbentuknya kepribadian (akhlak) ummah. Kemudian kondisi dan 

tradisi yang telah disipakan diisi dengan akhlak islami dalam pergaulan sosial dan 
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bernegara. Contohnya dengan komunitas-komunitas tertentu yang memiliki 

atmosfir positif dalam pembentukan karakter muslim yang sejati.    

Dalam pembentukan karakter muslim, pembentukan diarahkan kepada 

peningkatan dan pengembangan potensi yang berpedoman kepada nilai-nilai 

keislaman. Potensi ditingkatkan dan dikembangkan kemampuannya melalui 

bimbingan, pembiasaan berpikir, bersikap, dan bertingkah laku menurut norma-

norma yang diajarkan oleh Islam.   Faktor-faktor pembentuk karakter seseorang 

adalah: faktor biologis (meliputi persamaan biologis, kematangan biologis, 

karakteristik fisik), faktor geografis atau lingkungan fisik, faktor kebudayaan 

khusus, faktor pengalaman kelompok, dan faktor pengalaman unik. 

Menurut teori konvergensi W. Stern, faktor yang mempengaruhi karakter 

manusia adalah faktor pembawaan/faktor dalam dan faktor lingkungan. Yang 

termasuk faktor pembawaan adalah segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak 

sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat kejasmanian. 

Kejiwaan berwujud perasaan, kemauan, pikiran, fantasi, ingatan, dan sebagainya 

ikut menentukan  karakter seseorang. Keadaan jasmani pun demikian pula. 

Panjangnya pendeknya leher, besar kecilnya tengkorak, susunan urat syaraf, otot-

otot, susunan dan keadaan tulang-tulang, juga mempengaruhi pribadi manusia.  

Faktor-faktor intern itu berkembang dan hasil perkembangannya 

dipergunakan untuk mengembangkan karakter itu lebih lanjut.  Adapun yang 

termasuk faktor lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar manusia. Baik 

yang hidup maupun yang mati. Baik tumbuhan, hewan, manusia, batu-batu, buku-

buku, lukisan, gambar, angin, musim, keadaan cuaca, jenis makanan pokok, hasil-

hasil budaya yang bersifat meterial maupun spiritual, semuanya itu turut 

membentuk karakter seseorang yang berada di dalam lingkungan itu. Lingkungan 

dan karakter saling berpengaruh. Karakter terpengaruh lingkungan dan lingkungan 

juga diubah/dipengaruhi oleh karakter. 

METODE PENELITIAN 

 Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangat diperlukan. Selain 

itu peneliti sendiri yang bertindak sebagai intrumen penelitian. Dimana peneliti 

bertugas untuk merencakan, melaksanakan pengumpulan data, menganalisis, 

menfsirkan data, dan pada akhirnya peneliti juga yang menjadi pelapor hasil  
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penelitiannya. Hal ini dikarena agar dapat memahami latar penelitian dan konteks 

pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai pengamat penuh, yaitu 

sebagai pengamat yang terlibat langsung dengan subjek penelitian dalam 

menjalankan proses pendidikan, hal ini dilakukan karena supaya untuk menjaga 

obyektifitas hasil penelitian. 

 Prosudur  yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian di lapangan atau obyek penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan, yaitu menyusun instrument penelitian berdasarkan tujuan 

penelitian dan jenis data yang disajikan sumber penelitian, instrument yang 

digunakan dalam mengumpulkan jenis data adalah observasi, wawancara, 

interview, dan dokumentasi serta data ril. Setelah itu mendatangi responden 

dengan maksud supaya dalam melaksanakan penelitian tidak terjadi 

kesalahpahaman bagi responden. Maka peneliti perlu mendatangi atau 

melakukan observasi awal ke sekolah untuk memberi informasi seperlunya  

pada responden (mantan kepala sekolah, kepala sekolah, guru-guru mata 

pelajaran Agama Islam, dan sebagian siswa).   

2. Kemudian melakukan wawancara dengan para informan dan mengumpulkan 

semua data yang dianggap perlu, seperti data tentang pengamalan dzikir dalam 

pembentukan karakter muslim dan data lain yang tujuan penelitian.   

3. Tahap penyelesaian, yaitu kegiatan dilakuka untuk menyusun data-data yang 

telah diperoleh dan dianalisis ke dalam bentuk laporan hasil penelitian.   

Parameter yang diamati dan difokuskan dalam penelitian ini adalah  gejala 

jamaah surau Panca Budi Johor Malaysia. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 

perspektif partisipan dan pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, 

akan tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang 

menjadi fokus penelitian. 

Lokasi penelitian ini di Surau Panca Budi Baitul Jafar Klambir Lima 

Kebun,  Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deliserdang Sumatera Utara. 

Sedangkan waktu penelitian  ini laksanakan mulai mulai bulan Agustus 2021 

sampai Februari 2022.  Dengan demikian cakupan wilayah pendidikan sangat 
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besar, sehingga dapat membantu kebutuhan pendidikan bagi jamaah Pondok 

Parsulukan Baitul Jafar Desa Klambir Lima Kebun Hamparan Perak Deliserdang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengamalan  zikir dalam  pembentukan  karakter pada jamaah pondok 

parsulukan Baitul Jafar desa Klambir Lima Kebun Kecamatan Hamparan Perak, 

menunjukkan  bahwa peranan parsulukan Baitul Jafar terhadap murid Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah terhadap  perubahan spiritual  bagi jamahnya,  dapat 

dilihat dari ubudiyah dan bakti mereka yang  timbul dari kesadaran pribadinya 

sehingga menampakkan sikap dan perilaku yang dapat dijadikan sebagai teladan. 

Keadaan itu dilihat oleh Achmad Risal, ia mengakui  bahwa yang membuatnya 

bertahan di dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah adalah:  

Jamaah yang mengikuti thariqah dalam kehidupan sehari-harinya merasa lebih 

tenang, lebih pasrah, mereka lebih bisa menghadapi persoalan ekonomi dan bisa 

dipercaya oleh masyarakat setempat. Bagi merekaagama dan thariqah merupakan 

pedoman perilaku moral, karena agama akan masuk pada kontruksi kepribadian.  

Tariqat memiliki pengaruh pada pola hidup dan tingkah laku pemeluknya karena 

mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 

manusia seperti berikut ini:  

Dahulu sebelum ada ajaran thariqoh saya belum begitu kuat mengenal 

agama, masyarakat juga kurang perhatian terhadap kegiatan amaliah keagamaan 

seperti bergotong royong membangun Masjid dan fasilitas pedidikan madrasah dan 

lainnya, tetapi setelah ikut tariqat bertambah makna sosial bertambah  karena 

dalam tariqat diajarkan harus baik sesama manusia. 

Beliau menambahkan ”dengan adanya ajaran Thariqoh Naqsabandiyah 

pola pikir jamaah  akan kemajuan dalam bidang pendidikan agama semakin 

meningkat, bahkan kesadaran masyarakat khususnya jamaah penganut thariqoh 

untuk diajak melaksanakan kegiatan sosial keagamaan, seperti bergotong royong 

membangun masjid, membangun fasilitas madrasah menungkat. Sehingga 

pembangunan fisik di Desa Ngombak bisa terealisasi dengan baik. Terutama 

jamaah thariqoh mampu menjadi aktor yang menginspirasi masyarakat untuk 

menerapakan nilai-nilai spiritual secara realistis antara teori dan praktek.  
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1. Thariqah Terhadap Kepuasan hidup/Tawakkal  

Pengaruh tarekat dalam tata kehidupan nyata benar-benar diterapkan. Ajaran 

thariqah tidak meninggalkan pentingnya kehidupan duniawi tetapi tawakkal lebih 

diutamakan, sebagaimana diceritakan salah satu jamaah:  

Pada saat tawajuhan di parsulukan Baitul Jafar, bahwa pada saat berjalannya suluk 

perubahan dalam diri sangat signifikan terutama merasa cukup dengan Allah. 

Artinya penyerahan diri kepada Allah lebih di utamakan daripada kehidupan 

dunia.  Ada juga jamaah lain memberikan jawaban bahwa mengikuti suluk Tariqat 

menambahkan perasaan yang tenang berupa penyerahan diri kepada Allah atau 

tawakkal sangat enting dalam hidup ini.  

2. Mengenal Diri  

Kata suluk berarti menempuh jalan (spiritual) untuk menuju Allah. Menempuh 

jalan suluk (bersuluk) mencakup sebuah disiplin seumur hidup dalam 

melaksanakan aturan-aturan eksoteris agama Islam (syariat) sekaligus aturan-

aturan esoteris agama Islam (hakikat), sebagaimana jamaah Parsulukan Baitul 

Jafar adalah:  

Ber-suluk juga mencakup hasrat untuk mengenal diri, memahami esensi 

kehidupan, pencarian Tuhan, dan pencarian kebenaran sejati (ilahiyyah), melalui 

penempaan diri seumur hidup dengan melakukan syariat lahiriah sekaligus syariat 

batiniah demi mencapai kesucian hati untuk mengenal diri dan Tuhan. Seseorang 

yang menempuh jalan suluk disebut salik. Kata suluk dan salik biasanya 

berhubungan dengan tasawuf, tarekat dan sufisme.   

3. Bertambah Zikir Kepada Allah  

Orang zikir lebih dekat kepada Allah karena zikir mengantarkan bersih jiwa 

dinyatakan 91,8% responden menyatakan sangat setuju dan setuju, orang berzikir 

itu mempunyai kelebihan dan sangat dekat dengan Allah, karena berzikir dapat 

membersihkan hati dari sifat tercela dan terhindar dari perbuatan tidak baik, 

sebagaimana pegakuan jamaah parsulukan Baitul Jafar: 

Maka apabila seseorang melakukan zikir dengan sepenuh hati Insya Allah 

hidupnya menjadi damai, aman, tentram, mudah rezeki, hidupnya sederhana tapi 

bahagia. Ketika seorang Muslim meninggal dunia, maka harta, istri, anak dan 

kekuasaan akan meninggalkannya. Tidak ada lagi yang bersamanya selain dzikir 
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kepada Allah Ta’ala. Saat itulah, amalan dzikir akan memberikan manfaat yang 

luar biasa bagi dirinya.  Maka suluk itu dapat mempengaruhi akhlak seseorang 

menjadi baik, Semua itu dilakukan dengan segala kesungguhan hanya karena zikir 

kepada Allah SWT, bukan sekedar untuk meraih balasan pahala dan juga diniatkan 

untuk ibadah bukan hanya sekadar ritual kebiasaan. Karena sesungguhnya orang 

yang asyik dengan amaliyahnya, tidak lagi memandang bentuk rupa zahir amalan 

itu, bahkan jiwanya pun telah menjauh dari syahwat keduniaan dan akhlaknya 

menjadi lebih baik. 

4. Bertambah hormat terhadap guru/Mursyid  

Siapa yang belum mampu berterima kasih kepada manusia tidak mampu 

bersyukur kepada manusia, artinya bahwa hormat kepada guru   Sehingga berbakti 

adalah ketika seseorang  menghormati dan melaksanakan segala perintah guru 

karena rasa terima kasih  kepada guru yang telah membimbing ruhaninya. Para 

jamaah tarekat mengikuti  sesuatu yang diperintahkan oleh gurunya karena segala 

yang diperintahkan guru,  tidaklah itu melainkan mengandung suatu manfaat bagi 

seorang murid, sebagaimana jamaah menyebutkan:  

Rusdin memandang bakti sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan murid 

setelah penutupun kegiatan suluk. Kegiatan-kegiatan tersebut, seperti: 

membersihkan  lingkungan surau dan fasilitas-fasilitas yang ada di dalamnya. 

Begitupun juga  keikutsertaan dan mensukseskan program dan misi guru Tarekat 

Naqsyabandiyah  Khalidiyah. Kegiatan itu mesti dilakukan dengan tulus.  Bakti 

itu buah dari seseorang sempurna karena terpimpin oleh Allah. Kalau orang-orang 

itu terpimpin oleh Allah pasti perbuatan-perbuatannya itu mulia yang dikerjakan 

tidak mungkin perbuatan-perbuatan yang jelek. Selamanya itu   seseorang itu 

diartikan saya harus ikut guru ini kan, makanya nanti itu akan  rendah jadi ini kita 

dijadikan budak dong! Pasti kita muak, mengapa kita harus  menjadi budak, tapi 

kalau itu dibikin itu secara automatis sebagai rasa terima  kasih loh. 

5. ............................................................................................................... M

enguatkan Akhlak yang baik  

Meskipun Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah memberikan sistem 

bimbingan  ruhani untuk mencapai akhlaqul karimah, uswatun hasanah, dan 

rahmatan li al-‘Alamin sehingga mampu meningkatkan spiritual masyarakat akan 
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tetapi ada  beberapa faktor penghambat bagi jamaah tarekat untuk mencapai 

akhlak, sehingga  menyebabkan tarekat rusak. Keadaan semacam ini diungkapkan 

oleh salah satu jamaah. 

Sisi negatif dari tarekat sebetulnya tidak ada, yang ada itu oknum. Oknum  

sipengamal yang tidak tahu tujuan tarekat, yang menyebabkan rusaknya  tarekat 

itu karena oknum. Jika kita memperhatikan ayat allau istaqamu jika kalau  saja 

mereka berpendirian pada jalan yang lurus maka kami akan turunkan  karunia 

seperti hujan lebat. Apakah tarekat itu sesat jika yang diturunkan itu  adalah 

karunia. Jadi oknum yang belum mendapatkan karunia yang  menyebabkan 

tarekat rusak, karena dalam amalannya itu bukan ilahi anta  maqsudi yang dia cari, 

tapi yang lain-lain dicari. 

 

SIMPULAN 

Jamaah parsulukan Baitul Jafar yang mengikuti thariqah naqsabandiyah 

dalam kehidupannya lebih tenang, lebih dibukakan jalannya, masalah yang 

dihadapi dirasakan dengan bathin yang terkontrol dengan baik. Keseharian jamaah 

thariqah lebih yakin terhadap takdir hidup dari Allah SWT, lebih istiqomah dalam 

menjalani hidup, dalam bermasyarakat jamaah lebih memilki kesadaran sosial 

yang tinggi, serta menjunjung tinggi harkat dan martabat sesama mahluk hidup 

sebagai ciptaan Allah SWT. Masyarakat lebih percaya memberikan peran sosial 

dalam kehidupan bermasyarakat kepada orang yang mengikuti thariqah. Karena 

dapat dipercaya dalam menjalankan amanat sebagi pemimpin serta lebih 

mengutamakan kepentingan umum. Selama ini jamaah thariqah yang 

mendapatkan amanah dari masyarakat belum pernah membuat kecewa dan 

menghianati amanat masyarakat  selama dipercaya menjadi pemimpin. Pengaruh 

amalan tersebut dalam perilaku sosial berdampak pada sikap kepribadian orang 

yang gelisah menjadi tenang, yang pemarah menjadi penyayang, yang 

pembangkang menjadi penurut, yang malas bekerja dan beramal sholeh menjadi 

rajin bekerja dan beramal sholeh.  
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